BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Persepsi terhadap kompensasi mencakup penerimaan  stimulus,
pengorganisasian stimulus, dan penerjemahan atau penafsiran stimulus yang telah
diorganisasikan dengan cara yang dapat mempengaruhi perilaku dan pembentukan
sikap persepsi karyawan terhadap kompensasi akan mendorong karyawan
dalamusahanya untuk menyelesaikan pekerjaan yang dapat dilihat dari tinggi dan
rendahnya tingkat disiplin kerja karyawan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan bahwa ada hubungan positif antara persepsi terhadap
kompensasi dengan disiplin kerja pada karyawan PT. ASDAJO. Koefisien
korelasi antara persepsi tehadap kompensasi dengan disiplin kerja sebesar 0,230
(p < 0,050). Artinya semakin baik persepsi terhadap kompensasi maka tingkat
disiplin kerja cenderung tinggi, sebaliknya semakin buruk persepsi terhadap
kompensasi maka tingkat disiplin kerja cenderung rendah pula. Dalam hal ini
artinya hipotesis diterima. Ketika persepsi karyawan dalam memandang
kompensasi yang diberikan oleh perusahaan dikatakan baik, maka ada
kecenderungan diikuti oleh perilaku yang mencerminkan tingkat kedisiplinan
yang tinggi. Sebaliknya jika persepsi karyawan dalam memandang kompensasi
yang diberikan oleh perusahaan dikatakan buruk, maka akan terdapat
kecenderungan perilaku dan pembentukan sikap yang mencerminkan tingkat

kedisiplinan yang rendah.
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Hasil koefisien determinasi yang diperoleh yaitu 0,053 menunjukkan
bahwa persepsi terhadap kompensasi memiliki kontribusi untuk meningkatkan
disiplin kerja hanya sebesar 5,3%. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebanyak
94,7% disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti sebagai variabel yang
mempengaruhi disiplin kerja. Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhi
disiplin kerja antara lain tujuan dan kemampuan, teladan pemimpin, keadilan,

pengawasan melekat, sanksi hukuman, ketegasan, dan hubungan manusia

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian yang telah diuraikan, maka
peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada Pihak Managerial PT. ASDAJO

Pada saat penelitian dilaksanakan, persepsi terhadap kompensasi
termasuk dalam kategori positif, dengan demikian diharapkan pada karyawan
PT. ASDAJO dapat mempertahankan persepsinya yang positif pada kebijakan
kompensasi yang akan mempengaruhi perilaku kepatuhan (disiplin kerja) pada
karyawan terhadap aturan-aturan yang berlaku diperusahaan pada seluruh
karyawan PT. ASDAJO dengan memberikan umpan balik berupa kompensasi
atau balas jasa yang sesuai dengan kinerja karyawan.

Salah satu hal yang sekiranya perlu dipertimbangkan adalah kepastian
mengenai aturan kompensasi, dimana perusahaan perlu membakukan
ketentuan kompensasinya. Di samping itu perusahaan bisa mencoba beberapa

alternatif baru dalam pemberian balas jasa kepada karyawan, misalnya dengan
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menerapkan sistem insentif untuk pencapaian beban kerja diatas rata-rata,
penyederhanaan prosedur klaim pengobatan, penyediaan kantin/kafetaria bagi
karyawan, tunjangan transportasi, dan jika memungkinkan juga menyediakan
benefit terkait keluarga karyawan (kesehatan).
. Kepada Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu dilakukan pada pengkajian
satu aspek yaitu persepsi terhadap kompensasi, sementara selain dari persepsi
terhadap kompensasi masih banyak faktor-faktor seperti tujuan dan
kemampuan, teladan pemimpin, keadilan, pengawasan melekat, ketegasan,
sanksi hukuman, hubungan kemanusiaan, dan lainya yang dapat diteliti oleh
peneliti selanjutnya, yang mungkin dapat memberi pengaruh pada tingkat
disiplin kerja kayarwan atau pegawai pada tatanan organisasi dan perusahaan
lainnya. Diharapkan pula kepada peneliti selanjutnya agar sebisa mungkin
dapat mendistribusikan skala secara langsung pada subjek, yang akan
digunakan dalam penelitian, guna meminimalisir kesalahan dalam
mengerjakan, ataupun faking good dan faking bad pada respon dalam

pengisian skala, juga dapat memperkecil munculnya kendala lain.
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